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ABSTRAK
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD
TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK PESERTA DIDIK KELAS V
DI SEKOLAH DASAR NEGERI 1 PALAPA
KOTA BANDAR LAMPUNG
TAHUN AJARAN
2017/2018
Oleh

Clarisa Pratiwi

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik. Metode adalah quasi eksperimen dengan desain penelitian
nonequivalent control group design. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan teknik sampling purposive. Instrumen dalam penelitian
menggunakan instrumen tes dan non tes. Teknik analisis data menggunakan
regresi dan t-test. Berdasarkan hasil analisis menggunakan regresi dummy, ada
pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap hasil belajar
tematik peserta didik. Hasil analisis menggunakan uji t-test ada perbedaan hasil
belajar tematik peserta didik menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe

STAD dan pembelajaran konvensional peserta didik.

Kata Kunci : hasil belajar, model pembelajaran STAD, pembelajaran tematik
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya peningkatan kualitas peserta didik setelah
melalui usaha-usaha belgjar guna mencapai tujuan tertentu. Tujuan yang
diharapkan adalah agar peserta didik mampu mengembangkan potensi yang
ada pada dirinya sehingga dapat berguna bagi diri sendiri maupun orang lain.
Hal ini tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 1 yang menjelaskan
bahwa, pendidikan merupakan:
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan
proses belgar agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan sistem pendidikan
yang jelas, yakni pendidikan berbasis karakter.
Berhasilnya tujuan pembelgjaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya
adalah faktor pendidik dalam melaksanakan proses pembelgjaran, karena
pendidik secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan
kecerdasan serta keterampilan peserta didik. Untuk mengatasi permasalahan

di atas dan guna mencapal tujuan pendidikan secara maksimal, peran

pendidik sangat penting dan diharapkan pendidik memiliki cara/model



2
mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelgjaran yang tepat dan

sesuai dengan konsep-konsep mata pelgaran yang akan disampaikan.

Belgar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang agar orang tersebut
dapat mengetahui hal yang belum dia ketahui, mengerti apa yang sebelumnya
belum dimengerti. Sedangkan Hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belgarnya
Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif dan
pskomotor. Hasil belgar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang
bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan
tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapal tujuan pembelgaran. Hasl|
belgjar pada penelitian ini dibatasi dalam aspek kognitif. Hasil belgar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima

pengalaman belgar.

Menurut Khodijah (2014: 58) “proses pembelgaran dipengaruhi oleh
beberapa komponen utama yakni pendidik, peserta didik, dan model belgjar.
Selain ketiga komponen di atas, hasil belgjar juga dipengaruhi oleh beberapa
faktor lain misalnya, minat belgjar, tingkat intelegensi, fasilitas belgjar, sarana

dan prasarana, kurikulum, dan media belgjar”.

Seorang pendidik harus kreatif dalam memilih model belgar. Model yang
sesuai dengan materi, sesuai dengan tujuan pembelgjaran, sesuai dengan
kapasitas intelektual peserta didik, menyenangkan, dan model belgar yang
harus membuat peserta didik Iebih aktif dalam proses pembelgaran. Model

belajar merupakan suatu unsur pola, rancangan belgar yang digunakan
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sebagal pedoman dalam proses belgar untuk mencapai tujuan belgjar yang
baik.

Model belgar yang efektif adalah yang membuat peserta didik mampu
berpikir kritis dan aktif dalam proses pembelgaran. Salah satu model belgar
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model Student Teams
Achieviement Divisions (STAD). Model Student Teams Achieviement
divisions (STAD) adalah Model Pembelgjaran Sudent Teams Achieviement
Divisions (STAD) merupakan pendekatan Cooperative Learning yang
menekankan pada aktivitas dan interaksi diantara peserta didik untuk saling
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelgaran guna
mencapal prestasi yang maksimal. Pendidik yang menggunakan Student
Teams Achieviement Divisions (STAD) mengajukan informasi akademik baru

kepada peserta didik setiap minggu mengunakan presentasi Verba atau teks.

Tujuan dari penggunaan model Sudent Teams Achieviement Divions (STAD)
adalah agar proses pembelgjaran semakin bervariasi dan tidak membosankan,
agar belgjar peserta didik menjadi semakin aktif, dan membuat peserta didik
semakin semangat dalam belgar karena mereka terlibat langsung dalam

proses pembelgjaran.

Berdasarkan hasil survei penelitian pendahuluan yang dilakukan pada SD
Negeri 1 Palapa Bandar Lampung diketahui bahwa disana pendidik belum
menggunakan model pembelgaran yang bervarias saah satunya model
pembelgaran Student Teams Achieviement Divisions (STAD) sehingga

diperoleh data hasil belgjar yang dicapai pendidik kelas V umumnya relatif
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rendah. Data yang diperoleh pada hasil belgar pada ujian tengah semester
ganjil tahun pelgjaran 2017/2018 seperti tabel berikut ini:

Tabel 1. Data Nilai Ulangan Semester 11 Pembelajaran Tematik KelasV
SD Negeri 1 Palapa Tahun Ajaran 2017/2018.

Jumlah Jumlah Presentase
Kelas | peserta | Nilai KKM K K eterangan
didik etuntasan | Ketuntasan
> 65 11 36,67% Tuntas
V A 30
<65 19 63,33% Belum tuntas
> 65 65 9 30% Tuntas
VB 30
<65 21 70% Belum tuntas
> 65 13 43,33% Tuntas
VC 30
<65 17 56,67% Belum tuntas

Sumber : Dokumentas pendidik kelas Va, Vb dan Vc SD Negeri 1 Palapa Tahun
Ajaran 2017/2018

Berdasarkan tabel 1.1 di atas kelas VA jumlah 30 peserta didik, persentasi
peserta didik yang tuntas sebanyak 11 peserta didik (36,67%) dan yang belum
tuntas sebanyak 9 peserta didik (63,33%). Kelas VB jumlah 30 peserta didik,
persentasi peserta didik yang tuntas sebesar 9 peserta didik (30%) dan yang
belum tuntas sebanyak 21 peserta didik (70%). Kelas VC jumlah 30 peserta
didik persentas peserta didik yang tuntas sebanyak 13 peserta didik (43,33%)

dan yang belum tuntas sebanyak 17 peserta didik (56,67%).

Berdasarkan standar tersebut, maka peserta didik kelas VB SD Negeri 1 Palapa
lebih banyak yang memiliki nilai di bawah standar KKM. Jadi, terlihat jelas
bahwa ada masalah dan hambatan yang mengakibatkan hasil belgar peserta
didik kelas VB tergolong rendah. Rendahnya hasil belgjar peserta didik diduga
salah satunya terjadi karena penerapan model pembelgaran yang kurang tepat

yaitu pembelgaran yang masih cenderung berpusat pada pendidik sehingga
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peserta didik kurang aktif dalam proses pembelgaran. Proses pembelgaran
masih berpusat pada pendidik, sehingga di sini peserta didik hanya berfungsi
sebagai objek atau penerima perlakuan sgja. Oleh dari itu perlu digunakan
sebuah metode yang dapat menempatkan peserta didik sebagai subjek (pelaku)
pembelgaran dan pendidik hanya bertindak sebagai fasilitator dalam proses
pembelgjaran tersebut. Salah satunya dengan menerapkan model pembelgaran
Sudent Teams Achieviement Divisions (STAD). Model Sudent Teams
Achieviement Divisions (STAD) juga berbeda dengan masalah dalam
penugasan. Penugasan dalam model Student Teams Achieviement Divisions
(STAD) akan digunakan saat anggota-anggota kelompok harus mendalami

materi tertentu yang ditugaskan untuknya.

Model Sudent Teams Achieviement Divisions (STAD) dikembangkan karena
membangun pemikiran yang bersifat konstruktif, meningkatkan minat dan
motivasi dalam proses belgjar menggjar, sehingga hal ini mampu membuat
minat belgjar peserta didik dalam proses pembelgjaran meningkat, dan tidak
ada lagi anggapan bagi peserta didik bahwa belgjar itu pendidik yang lebih
aktif dan peserta didik hanya menjadi seorang pendengar sgja. Diharapkan
dengan penggunaan model Student Teams Achieviement Divisions (STAD) ini
dalam proses pembelgaran dapat berpengaruh juga terhadap hasil belgar
peserta didik menjadi tinggi pula. Oleh karena itu, peneliti melakukan
penelitian di Sekolah Dasar Negeri 1 Palapa Bandar Lampung untuk
mengetahui  “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achieviement Divisions (STAD) Terhadap Hasil Belajar Tematik

Peserta Didik KelasV di SD Negeri 1 Palapa K ota Bandar Lampung”.



B.

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, indentifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Belum diterapkannya model pembelajaran yang bervariasi, salah satunya
model pembelgjaran Sudent Teams Achieviement Divisions (STAD).

2. Pendidik kelas V di SD Negeri 1 Palapa masih mengajar dengan
menggunakan metode konvensional (ceramah).

3. Peserta didik masih pasif tidak mau ikut berpartisipasi dalam kegiatan
pembel g aran.

4. Kegiatan pembelgaran masih berpusat pada pendidik ( teacher centered ).

5. Masih rendahnya hasil belgjar peserta didik kelas V SD Negeri 1 Palapa

yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian ini
dibatas dengan meneliti masalah tentang “rendahnya hasil belajar peserta
didik menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Sudent Teams

Achieviement Divisions (STAD)”.

Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah di

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
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1. “Apakah ada pengaruh model pembelgaran Student Teams Achieviement

Divisions (STAD) terhadap hasil belgjar tematik peserta didik kelas V SD
Negeri 1 Palapa Bandar Lampung?

2. “Apakah ada perbedaan hasil belgar tematik menggunakan model

pembelgaran Student Teams Achieviement Divisions (STAD) dan

pembelgjaran konvensional peserta didik kelas V' SD Negeri 1 Paapa

Bandar Lampung?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belgar tematik menggunakan
pembelgaran Student Teams Achieviement Divisons (STAD) dan
pembelgjaran konvensional peserta didik kelas V SD Negeri 1 Palapa
Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelgaran Sudent Teams
Achieviement Divisions (STAD) terhadap hasil belgar tematik peserta

didik kelasVV SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung.

G. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dari hasil pendlitian ini yaitu

mampu memberikan sumbangan wawasan dan ilmu pengetahuan dalam

bidang pendidikan khususnya Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang

nantinya setelah menjadi pendidik dapat membantu peserta didik dalam

meningkatkan hasil belgjarnya di sekolah.

2. Manfaat Praktis

A.

1.

Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan untuk meningkatkan hasil belgarnya pada
pembel gjaran tematik.

Peserta didik diharapkan memotivasi dirinya sendiri untuk giat dalam
belgjar di sekolah maupun belgjar di rumah.

Membantu peserta didik mempermudah pemahaman dalam pembelgjara
tematik serta memberikan motivasi dan minat peserta didik terhadap
pembelgaran.

Bagi Pendidik

. Pendidik diharapkan dapat menggunakan model pembelgaran yang dapat

membuat peserta didik lebih aktif, sehingga terjadi pembelgaran yang
lebih optimal dan hasil belgar pada pembelgaran tematik dapat

meningkat.

. Model pembelgaran kooperatif tipe Sudent Teams Achieviement Divisions

(STAD) dapat menjadi salah satu alternatif dalam pemilihan pendekatan
pembelgaran, karena dapat meningkatkan hasil belgar peserta didik

terutama pada pembel gjaran tematik.



C. Bagi Kepala Sekolah
Sebaiknya kepala sekolah mengarahkan guru untuk menerapkan model

pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams Achieviement Divisions (STAD)
pada pembelgaran tematik, sehingga dapat meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah dan pendidikan.
D. Bagi Pendliti
a. Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam proses pencarian
permasal ahan yang kemudian dicarikan pemecahannya.
b. Memberikan dorongan dan semangat bagi peneliti lain untuk

menemukan sesuatu yang berguna bagi dunia pendidikan.

Ruang Lingkup Penelitian

Adapun yang menjadi ruang lingkup penelitian ini adalah

1) Objek Pendlitian
Ruang lingkup objek penelitian yang hendak diteliti adalah pengaruh
model pembelgjaran kooperatif tipe STAD dan hasil belgjar.

2) Subjek Pendlitian
Subjek pendlitian ini adalah persta didik kelas V SD Negeri 1 Palapa
Kota Bandar Lampung tahun 2017.

3) Tempat Pendlitian
Tempat yang dijadikan untuk penelitian ini adalah SD Negeri 1 Palapa

Kota Bandar Lampung.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Teori Belgjar

Teori belgar dapat membantu pendidik untuk memahami bagaimana peserta
didik belgjar. Pemahaman tentang cara belgjar dapat membantu proses belgjar
lebih efektif, efisien, dan produktif. Berdasarkan teori belgjar, pendidik dapat
merancang dan merencanakan proses pembelgarannya. Teori belgar juga
dapat menjadi panduan pendidik untuk mengelola kelas serta membantu
pendidik untuk mengevaluasi proses, prilaku pendidik sendiri serta hasil
belgjar peserta didik yang telah dicapai. Pemahaman mengenai teori belgjar
akan membantu pendidik dalam memberikan dukungan dan bantuan kepada

peserta didik sehingga dapat mencapai prestasi maksimal.

Ada beberapa teori belgar yang dikemukakan oleh Abdullah (2013: 4)
yaitu :

1) Teori Behaviorisme

Teori belgar behaviorisme adalah sebuah teori belgar tentang
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.Perubahan
tingkah laku terjadi melalui rangsangan (stimulus) yang menimbulkan
hubungan perilaku reaktif (respons) berdasarkan hukum-hukum
mekanistik. Pembelgaran dilakukan dengan memberi stimulus kepada
peserta didik agar menimbulkan respon yang tepat seperti yang
diinginkan. Hubungan stimulus dan respon ini jika diulang akan
menjadi sebuah kebiasaan. Respon atau perilaku tertentu diperoleh
dengan menggunakan metode pelatihan dan pembiasaan.



2)

3)

4)
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Teori Kognitivisme

Menurut teori kognitivisme, pembelgaran terjadi dengan mengaktifkan
indra peserta didik agar memperoleh pemahaman. Pengaktifan indra
dapat dilaksanakan dengan menggunakan media/ aat bantu melalui
berbagai metode.

Teori Konstruktivisme

Teori ini merupakan teori sosiogenesis, yang membahas tentang faktor
primer (kesadaran sosial) dan faktor sekunder (individu), serta
pertumbuhan kemampuan. Peserta didik berpartisipas dalam kegiatan
sosial tanpa makna, kemudian terjadi internalisasi atau pengendapan
dan pemaknaan atau konstruks pengetahuan baru, serta perubahan
(transformasi) pengetahuan. Tingkat perkembangan kemampuan aktual
terjadi secara mandiri dan kemampuan potensial melalui bimbingan
orang dewasa. Proses konstruksi pengetahuan dilakukan secara
bersama-sama dengan bantuan yang diistilahkan dengan scaffolding,
misalnya dengan memberikan petunjuk, pedoman, bagan/ gambar,
prosedur, atau balikan. Oleh sebab itu dibutuhkan contoh, demontras,
atau praktik dari orang yang lebih dewasa. Teori ini melandasi
munculnya pembelgaran kolaboratif/ koperatif, pembelgaran berbasis
masalah (PBL), dan pembelgjaran kontekstual .

Teori Humanisme

Teori belgar Humanistik menganggap bahwa keberhasilan belgjar
terjadi jika peserta didik memahami lingkungannya dan dirinya sendiri.
Teori belgar ini berussha memahami perilaku belgar dari sudut
pandang pelakunya, bukan dari sudut pandang pengamatnya.
Berdasarkan ke-empat teori belgjar yang dikemukankan oleh Abdullah
(2013: 4) di atas peneliti menyimpulkan bahwa teori belgar yang
digunakan dalam pembelgaran model pembelajaran kooperatif tipe
STAD adalah teori belgjar konstruktivisme, karena teori ini melandasi

munculnya pembelgaran kolaboratif/ kooperatif, pembelgaran

berbasis masalah (PBL), dan pembelgjaran kontekstual.
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B. Mode Pembelajaran Student Teams Achieviement Divisions (STAD)

1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelgaran adalah suatu pola atau rancangan dalam proses
pembelgaran untuk membuat peserta didik menjadi lebih tertarik dalam
belajar. Menurut Suprijono (2014: 46) “model pembelajaran adalah pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan proses belgar di
kelas maupun tutorial”. Sedangkan menurut Hamiyah (2014: 57) “model
pembelgjaran merupakan caralteknik penyajian yang digunakan pendidik

dalam proses pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelgaran merupakan suatu pola dalam merancang proses
pembelgjaran yang sesuai dengan tujuan dan isi materi dimana pendidik

dijadikan sebagai penyaji dalam proses pembel gjaran dikelas.

2. Pengertian Model Pembelajaran Student Teams Achieviement

Divisions (STAD)

Modd pembelgaran Sudent Teams Achieviement Divisions (STAD)
adalah salah satu mode pembelgaran yang dikemukakan oleh davin dan
kawan-kawan dari Universitas John Hopkins. Model pembelgaran ini
merupakan teori belgjar kontruktivisme yang berdasarkan pada teori
pembel gjaran kognitif, dimana para pendidik berfungsi sebagai fasilitator.

pendidik cukup menciptakan kondis lingkungan belgar yang kondusif
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bagi peserta didik. Menurut teori ini peserta didik akan lebih mudah
menemukan pengertian akan konsep-konsep yang sulit jika mereka dapat
membi carakan dan mendiskus kan masal ah tersebut dengan temannya.

Menurut wina Sanjaya (2008:242) menjelaskan bahwa pembelgjaran
Sudent Teams Achieviement Divisions (STAD) merupakan model
pembelgaran menggunakan sistem pengelompokkan atau tim kecil,
yaitu antara 4-5 orang yang mempunya latar belakang kemampuan

akademik,jenis kelamin,ras atau suku yang berbeda (heterogen).

Menurut Trianto (2009: 68) pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams
Achieviement Divisions (STAD) adalah model pembelgaran kooperatif
dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota
tiagp kelompok 4-5 peserta didik secara heterogen, yang merupakan
campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. diawali
dengan penyampaian tujuan pembelgaran, penyampaian materi,
kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kel ompok.

Isoni (2009:74) menjelaskan STAD adala tipe pembelajaran kooperatif
yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara peserta
didik untuk saling memotivas dan saling membantu dalam menguasai

materi pelgjaran gunamencapal prestasi yang maksimal.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Sudent Teams
Achieviement Divisions (STAD) adalah suatu model pembelgaran yang
tersusun atas dasar kerjasama untuk memecahkan permasalahan yang sedang

dihadapi.
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Komponen dalam Student Teams Achievement Divisions (STAD)

Mode pembelgaran Sudent Teams Achieviement Divisions (STAD)

memiliki

beberapa komponen yang perlu diperhatikan, Slavin

(2008:143-146) Sudent Teams Achievement Divisions (STAD) terdiri

atas lima komponen utama yaitu:

a.

Presentasi Kelas

Materi dalam Sudent Teams Achievement Divisions (STAD)
pertama-tama dikenalkan dalam presentasi didalam kelas.Ini
merupakan penggaran langsung seperti yang sering kali
dilakukan atau diskusi pelgaran yang dipimpin oleh
pendidik. Bedanya presentas kelas dengan pengajaran biasa
hanyalah bahwa presentasi tersebut haruslah benar-benar
berfokus pada unit Student Teams Achievement Divisions
(STAD).

. Tim

Tim terdiri dari empat atau lima peserta didik yang mewakili
seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis
kelamin, ras dan etnis.

. Kuis/TesIndividual

Setelah sekitar satu atau dua periode setelah pendidik
memberikan presentas dan sekitar satu atau dua periode
paraktik tim, para peserta didik akan mengerjakan tes/kuis
individual. Para peserta didik tidak diperbolehkan untuk
saing membantu dalam mengerjakan tes. Sehingga, tiap
peserta didik bertanggung jawab secara individual untuk
memahami materinya.

. Skor Kemajuan Individual

Gagasan dibalik skor kemguan individual adalah untuk
memberikan kepada tiap peserta didik tujuan kinerja yang
akan dapat dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan
memberikan kinerja yang lebih baik dari pada sebelumnya.
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Tabel 2.1 Pedoman pemberian skor perkembangan individu

Skor kuis Poin

Kemagjuan
Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 5
10-1 poin dibawah skorawad 10
Skor awal sampai 10 poin atas skor awal 20
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30
Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor 30
awal)

Sumber: Slavin (2005: 159)

e. Rekognis Tim atau Penghargaan Tim
Tim akan mendapat sertifikat atau bentuk penghargaan yang
lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu.

Tabel 2.2 Tingkat penghar gaan kelompok

Kriteria (rata-rata tim) Penghargaan
15-19 Tim baik
20-24 Tim hebat
24-30 Tim Super

Sumber: Slavin (2005 : 160)

Berdasarkan pendapat di atas, apabila komponen-komponen tersebut
dapat dijalankan dengan baik dalam pembelgaran, maka akan tercipta
pembelgjaran yang baik, dan mampu menciptakan suasana kelas yang

aktif.
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Sintaks atau langkah-langkah model Student Teams Achieviement

Divisions (STAD)

Menurut Aqgib (2014:20) Kegiatan pembelgaran Sudent Teams

Achievement Divisions (STAD) adalah sebagai berikut:

Tahap |: Persiapan pembelajaran

a. Materi. Materi pembelgaran dalam belgar kooperatif dengan
menggunakan model STAD dirancang sedemikian rupa untuk
pembelgaran secara berkelompok. Sebelum menyagiikan materi
pelgjaran, dibuat lembar kegiatan siswa (LKPD) yang akan dipel gjari
kelompok, dan lembar jawaban dan lembar kegiatan tersebut

b. Menempatkan siswa kedalam kelompok. Masing-masing kelompok
terdiri dari 4 sampai 5 orang dengan cara mengurutkan siswa dari
atas kebawah berdasarkan kemampuan akademiknya dan daftar
siswa yang telah diurutkan tersebut dibagi menjadi empat bagian.
Kelompok yang sudah dibentuk diusahakan berimbang selain
menurut kemampuan akademik juga diusahakan menurut jenis
kelamin dan etnis.

c. Menentukan skor awal/skor dasar. Skor dasar merupakan skor rata-
rata pada kuis sebelumnya. Skor dasar diperoleh dari tes
pengetahuan awal atau dari nilai siswa pada semester sebelumnya.

Tahap I1: Penyajian materi

Setiap pembelgjaran dengan model ini, selalu dimulai dengan penyajian

materi oleh guru. Sebelum menygikan materi pelgaran, guru dapat

memulai dengan menjelaskan tujuan pembelgaran, memberikan
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motivasi untuk berkooperatif, menggali pengetahuan prasyarat dan
sebagainya.

Tahap I11: Kegiatan belajar kelompok

Dalam setiap kegiatan belgjar kelompok digunakan lembar kegiatan,
lembar tugas, dan lembar jawaban masing-masing 2 lembar untuk
setiap kelompok, dengan tujuan agar terjalin kerja sama diantara
anggota kel ompoknya.

Tahap 1V: Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok
Pemeriksaan terhadap hasil kegiatan kelompok dilakukan dengan
mempresentasikan hasil kegiatan kelompok didepan kelas oleh wakil
dari setiap kelompok. Pada tahap ini diharapkan terjadi interaksi antar
anggota kelompok penyagji dengan anggota kelompok lain untuk
melengkapi jawaban anggota kelompok tersebut.

Tahap V: Siswa mengerjakan soal-soal tes secara individual

Pada tahap ini setigp siswa harus memperhatikan kemampuannya dan
menunjukkan apa yang diperoleh pada kegiatan kelompok dengan cara
menjawab soa-soa tes sesua dengan kemampuannya. Siswa dalam
tahap ini tidak diperkenankan bekerja sama.

Tahap VI: Pemeriksaan hasil tes

Pemeriksaan hasil tes dilakukan oleh guru, membuat daftar skor
peningkatan setiap individu, yang kemudian dimasukkan menjadi skor
kelompok.Peningkatan rata-rata skor setigp individua merupakan

sumbangan bagi kinerja pencapaian kelompok.
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Tahap VII: Penghargaan kelompok
Setelah diperolah hasil tes, kemudian dihitung skor peningkatan

individual berdasarkan selisih perolehan skor tes terdahulu (skor awal)
dengan skor kuis terakhir. Berdasarkan skor peningkatan individual
kemudian dihitung skor perkembangan. Adapun hasil analisis model
STAD sebagai berikut.

Tabel 2.3 Hasil AnalisisModel Pembelajaran STAD

DIMENS INDIKATOR
TAHAP1:
1. Kemampuan - Nilal Tertinggi, Sedang dan
Akademik Terendah
2. JenisKelamin Laki-Laki atau Perempuan
3. Skor Awal / .
Skor Dasar Hasi| Pretest
TAHAP 2:
1. Motivas - Bertanya
Menjawab
TAHAP 3:
1. Kerij a Kelompok
TAHAP 4.
1. Interaksi Antar - Komunikasi
Anggota
2. Presentas - Mengemukakan Pendapat
TAHAPS:
1. Kuis/tesindividu - Pilihan Ganda
Posttest
TAHAPG:
1. Skor Akhir / Skor - TimBak
Tim - Tim Hebat
Tim Super
TAHAP 7.
1. Penghargaan - TimBak
Kelompok - Tim Hebat
Tim Super
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Heterogen yang dimaksud merupakan kelompok kecil campuran yang
disusun oleh pendidik berdasarkan tingkat prestasi, jenis kelamin, dan
suku. Huda (2013:201-202) mengemukakan bahwa dalam Sudent
Teams Achieviement Divisions (STAD), peserta didik diminta untuk
membentuk kelompok-kelompok heterogen yang masing-masing terdiri
dari 4-5 anggota.

Setelah pengelompokan dilakukan, ada empat tahap sintak yang harus
dilakukan, yakni pengajaran, tim, studi tes, dan rekognisi.

Tahap 1: Pengajaran

Pada tahap pengajaran, pendidik menygikan materi pelgaran,
biasanya dengan format ceramah diskusi. Pada tahap ini,
peserta didik seharusnya digarkan tentang apa yang akan
mereka pelgjari dan mengapa pelgjaran tersebut penting.

Tahap 2: Tim Studi

Pada tahapan ini, para anggota kelompok bekerja secara
kooperatif untuk menyelesaikan lembar kerja dan lembar
jawaban yang telah disediakan oleh pendidik.

Tahap 3: Tes

Pada tahap ujian, setigp peserta didik secara individual
menyelesaikan kuis. Pendidik menskorkuis  tersebut dan
mencatat pemerolehan hasilnya saat itu, serta hasil kuis pada
pertemuan sebelumnya. Hasilnya dari tes individua akan
diakumulasikan untuk skor tim mereka.

Tahap 4 : Rekognis

Setiap tim menerima penghargaan bergantung pada nilai skor
ratarrata tim. Misalnya, tim-tim yang memperoleh poin
peningkatan daril5 hingga 19 poin akan menerima sertifikat
sebaga TIM BAIK tim yang memperoleh ratarata poin
peningkatan dari 20 hingga 24 akan menerima sertifikat TIM
HEBAT, sementara tim yang memperoleh poin 25 hingga 30
akan menerima sertifikat sebagai TIM SUPER.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, peneliti mengambil langkah-
langkah yang digunakan dalam penelitian yaitu menurut pendapat Aqib

(2014) untuk di kelas eksperimen karenalebih mudah dipahami.
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Penilaian/Skoring dalam Modd Student Teams Achieviement
Division (STAD)

Muhamad Nur (2005:23) penilaian / skoring dalam model pembelgaran
kooperatif tipe Student Teams Achieviement Divisions (STAD) melipuiti
3 hal yaitu:

a. Skor Dasar
Skor dasar adalah skor yang diperoleh dari rata-rata peserta
didik pada kuis sebelumnya atau dapat juga diperoleh dari
nilai final pesertadidik dari tahun yang lalu.

b. Skor Perkembangan
Skor Perkembangan adalah skor perbandingan antara skor
dasar dengan skor kuis. Skor ini diperoleh berdasarkan
seberapa besar skor kuis peserta didik melampaui skor dasar
mereka.

c. Skor Kelompok
Skor kelompok adalah jumlah dari skor perkembangan semua
anggota kelompok dibagi jumlah anggota kelompok. Laporan
nilai akhir daam model Sudent Teams Achieviement
Divisions (STAD) didasarkan pada skor kuis sebenarnya,
bukan didasarkan pada skor perkembangan atau skor
kelompok.

Kdebihan dan Kelemahan Mode Student Teams Achieviement
Divisions (STAD)

Setiap model pembelgaran mempunyai kelebihan dan kekurangan,
begitu juga dengan Student Teams Achieviement Divisions (STAD).
Menurut Jumanta Hamdayana (2014:118) yaitu:

1) Peserta didik berkerjasama dalam mencapa tujuan dengan
menjunjung tinggi norma-norma kel ompok.

2) Peserta didik aktif membantu dan memotivas semangat
untuk berhasil bersama.

3) Peserta didik aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih
meningkatkan keberhasilan kelompoknya.

4) Interaks antar peserta didik seiring dengan peningkatan
kemampuan mereka dalam berpendapat

5) Meningkatkan kecakapan individu dan kelompok, dan tidak
memiliki rasa dendam.
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Dari pendapat di atas dapat diananilisis bahwa model ini peserta didik
aktif dalam belgjar, peserta didik juga dibimbing untuk saling bekerja
sama antar kelompok yang tidak memiliki rasa dendam dan mengurangi
sifat kompetitif dengan teman. Peserta didik dapat berperan sebagai
tutor sebaya sehingga dapat meningkatkan keberhasilan kelompok
belgjar, interaksi antar peserta didik bisa meningkatkan kemampuan
dalam berpendapat. Pembelgjaran dengan model ini peserta didik tidak
merasa bosan dan lebih tertarik untuk belgjar bercakap secara individu
maupun kelompok.

Adapun kelemahan Model STAD menurut Jumanta Hamdayana
(2014:117):

1) Konstribusi dari peserta didik berprestasi rendah menjadi
kurang.

2) Peserta didik berprestasi tinggi akan mengarah pada
kekecewaan karena peran anggota yang panda lebih
dominan.

3) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk peserta didik
sehingga sulit mencapai target kurikulum.

4) Membutuhkan waktu yang lebih lama untuk pendidik
sehingga pada umumnya pendidik tidak mau menggunakan
pembel gjaran kooperatif.

5) Membutuhkan kemampuan khusus pendidik sehingga tidak
semua pendidik dapat melakukan pembelgjaran kooperatif.

6) Menuntut sifat tertentu dari peserta didik, misalnya sifat suka
bekerja sama.

Dari pendapat di atas dapat dianalisis bahwa peserta didik dengan
prestasi rendah kurang berpartisipasi dalam pembelgaran ini untuk
mengatasi hal itu pendidik membimbing peserta didik yang berprestasi
rendah untuk lebih aktif lagi. Selain itu model ini juga membutuhkan
waktu yang lama sehingga untuk mengatasi hal tersebut guru harus

menggunakan waktu dengan baik, tidak membuang-buang waktu untuk

hal-hal yang tidak perlu.
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C. Hasll Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belgjar merupakan bagian terpenting dalam pembelgaran. Hasll
belgjar merupakan bentuk interpretasi dari proses pembelgaran yang telah
berlangsung. Menurut Purwanto (2013: 34) “hasil belajar merupakan
perubahan perilaku peserta didik akibat belgjar. Perubahan itu diupayakan
dalam proses belgjar mengagar untuk mencapai tujuan pendidikan”.
Sedangkan Sudjana (2008: 22) berpendapat bahwa “hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima
pengalaman belajarnya”. Sementara menurut Susanto (2013: 5) “hasil
belgjar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik,

baik yang menyangkut aspek kognitif sebagai hasil dari kegiatan belajar”.

Selanjutnya Anderson dan Krathwohl dalam Rusmono (2012: 8) yang
mengungkapkan: Ranah kognitif dari taksonomi Bloom merevis dua
dimensi, yaitu dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan. Dimensi
proses kognitif terdiri atas enam tingkatan:
Q) ingatan, (2) pemahaman, (3) penerapan, (4) andlisis, (5)
evaluasi, dan (6) menciptakan. Sedangkan dimens pengetahuan
terdiri atas empat tingkatan, yaitu (1) pengetahuan faktual, (2)
pengetahuan konseptual, (3) pengetahuan prosesdural, dan (4)
pengetahuan meta-kognitif.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
hasil belgar adalah suatu proses perubahan perilaku seseorang yang dari
hasil pengalaman dan latihan terus menerus, perubahan di antaranya

meliputi aspek kognitif. Hasil belgjar dapat dilihat melalui kegiatan

evauas yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
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menunjukan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan

pembel gjaran.

Faktor yang Mempengar uhi Hasil Belajar

Hasi| belgjar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelgjaran
di kelas tidak lepas dari faktor-faktor yang memengaruhi hasil belgjar itu
sendiri. Menurut Hamalik dalam Herlina (2010: 7) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar antaralain :

1. Faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik.
2. Faktor yang berasal dari lingkungan sekolah.
3. Faktor yang berasal dari lingkungan keluarga.
4. Faktor yang berasal dari lingkungan masyarakat.

Selanjutnya Menurut Roestiyah dalam Herlina (2010: 8) faktor-faktor

yang mempengaruhi hasil belgjar antaralain :

1. Faktor-faktor endogen, antara lain faktor biologis, motivasi
belgjar dan faktor psikologis. Faktor psikologis meliputi
minat, perhatian dan intelegens.

2. Faktor-faktor eksogen, antara lain faktor sosial yang berupa
pendidik, teman dan lingkungan masyarakat. Faktor sosid
dapat berupa waktu, tempat, alat atau media.

Menurut Susanto (2013: 12) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar adalah sebagai berikut:
1. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belgarnya.
2. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri
peserta didik yang mempengaruhi hasil belgar yaitu keluarga,
sekolah, dan masyarakat.
Dapat dismpulkan bahwa hasil belgar peserta didik dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain ialah faktor yang bersumber dari dalam diri

peserta didik misal minat belgjar dan motivasi belagjar, maupun faktor dari

luar, misalnya lingkungan keluarga, sosial, masyarakat, dan sekolah.
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Masing-masing faktor tersebut berpengaruh terhadap meningkat atau

menurunnya hasil belgjar pesertadidik.

Hasil Pendlitian yang Relevan

1. Dani Cahyono.(2016). Dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh

Model Kooperatif Sudent Teams Achieviement Divisions (STAD)
Terhadap Hasil Belgjar IPS Tentang Persiapan Kemerdekaan Indonesia.
(Kalam Cendikia PGSD Kebumen). Cetakan ke -5 No 2.
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis pada taraf signifikansi 5%
diperoleh thitung > ttabel (4,271 > 1,99). Simpulan penelitian ini adalah
adanya pengaruh penggunaan model kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD) terhadap hasil belgar IPS tentang
persiapan kemerdekaan Indonesia.

2. Puspawati N.(2013). Dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh
Model Pembelgaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Minat Dan
Prestasi Belajar IPS Pada Siswa Kelas IV SD Nomor 3 legian a’
Badung. (Jurnal Pendidikan Dasar). Cetakan ke -3 No 4-6.

Hasil penelitiannya sebagai berikut. Pertama, prestas belgar 1PS
dengan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada
model pembelgjaran konvensional. Kedua, minat belgar siswa dengan
model pembelgjaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada model
pembelgaran konvensional. Ketiga, prestasi belgar IPS dan minat

belgjar lebih baik yang mengikuti pembelajaran dengan model
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kooperatif tipe STAD dibandingkan dengan siswa yang mengikuti
pembel gjaran dengan model konvensional.

. Muhamad Sahdan Suandi.(2013). Dalam penelitiannya yang berjudul
Pengaruh Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil
Belgar IPS Dan Keterampilan Sosial Siswa Kelas V. SD Negeri 1
Jerowaru Lombok Timur. (Jurnal Pendidikan Dasar). Cetakan ke-3 No
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

(1) Hasil belgjar siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada siswa yang
mengikuti model pembelgjaran konvensional. (2) Keterampilan sosial
pada siswa yang mengikuti pembelgjaran dengan model pembelgaran
kooperatif tipe STAD lebih baik daripada siswa yang mengikuti model
pembelgjaran konvensional. (3) Hasil belgar dan keterampilan social
siswa yang mengikuti model pembelgjaran kooperatif tipe STAD lebih
baik daripada model pembelgaran konvensional.

. Farida. (2013). Dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan
Aktivitas Pembelgjaran Tipe STAD pada pembelgaran IPS . Jurnal
Pendidikan dan Pembelajaran. Cetakan ke-2 No.1. Berdasarkan hasil
penelitiannya dilihat dari pengamatan belgar siswa pada siklus |
sebesar 47,40%, pada sklus 1l sebesar 88,34%. Maka terdapat
peningkatan aktifitas belgjar siswa antara siklus | dan siklus |1 adalah
sebesar 40,49% (kriteria tinggi). Hal ini berarti pembelgjaran dengan
model tipe STAD pada pembelgaran [Imu Pengetahuan Sosia (IPS)

memberi pengaruh yang besar terhadap tingginya hasil belgar siswa.
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5. Fitrina.  (2013). Daam pendlitiannya yang berjudul Pengaruh
Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil Belgar Siswa Sekolah Dasar.
Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran. Cetakan ke-2 No. 2. Berdasarkan
hasil penelitiannya perhitungan statistik nilai rata-rata post-test kelas
kontrol sebesar 62,83 dan kelas eksperimen sebesar 80,5 diperoleh
thitung sebesar 3,77 dan ttabel (I+ = 5% dan dk = 39) sebesar 2,023,
berarti thitung (3,77) > ttabel (2,023), maka Ha diterima. Dari
perhitungan effect size, diperoleh sebesar 1,13 (kriteria tinggi). Hal ini
berarti pembelgaran dengan kooperatif tipe STAD berpengaruh

terhadap hasil belgjar siswa Sekolah Dasar.

Berdasarkan penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh penéliti di atas,
dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran kooperatif tipe Student
Teams Achieviement Divisions (STAD) berpengaruh terhadap hasil belgjar
peserta didik. Dan dari hasil penelitian tersebut, peneliti juga ingin
melakukan sebuah penelitian eksperimen yang menguji tentang
Penggunaan Model Pembelgaran Kooperatif tipe Sudent Teams
Achieviement Divisions (STAD) Terhadap Hasil Belgar Tematik Siswa
kelas V SD Negeri 1 Palapa Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran

2017/2018.

E. Kerangka Pikir

Penggunaan pembelgaran  konvensional  seperti  ceramah  adalah
pembelgjaran yang masih berpusat kepada pendidik sebagai sumber informasi

utama dan kurang melibatkan peserta didik untuk aktif dan cenderung merasa
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bosan saat proses pembelgaran berlangsung. Selain itu, pemahaman peserta
didik terhadap materi pelgaran juga tidak maksimal karena mereka tidak
terlibatkan langsung dalam proses pembelgjaran. faktor yang mempengaruhi
hasil belgar peserta didik di antaranya adalah penggunaan pembelgaran.
Pembelgjaran Kooperatif tipe Sudent Teams Achieviement Divisions (STAD)
adalah salah satu pembelgjaran yang melibatkan peserta didik secara aktif
dalam proses pembelgaran. Peserta didik belgjar bersama dalam kelompok
dan berdiskusi bersama untuk mempelgjari materi pembelgaran. Dengan
demikian, peserta didik lebih mudah mengingat dan memahami apa yang

mereka pelgari serta berdampak pada hasil belgjar peserta didik.

Pembel g aran Kooperatif Tipe Sudent Teams Achieviement Divisions (STAD)
merupakan salah satu pembelgaran kooperatif yang dimana peserta didik
dibentuk ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari empat sampai lima
kelompok dimana dalam kelompok ini peserta didik saling bekerja sama dan
bertanggung jawab terhadap tugasnya masing-masing. Setelah melakukan
proses pembelgjaran dengan pembelgaran Kooperatif Tipe Sudent Teams
Achieviement Divisions (STAD) pada kelas eksperimen dan pembelgaran
konvensional pada kelas kontrol, maka akan dilakukan post test untuk melihat
kemampuan dari tigp-tiap kelas untuk selanjutnya dibandingkan guna melihat
pengaruh dari pembelgaran Kooperatif Tipe Sudent Teams Achieviement

Divisions (STAD) terhadap hasil belgjar peserta didik.
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Pembelajaran Tematik

—

Pembelajaran Model Pembelajaran Tipe
Konvensional / Ceramah STAD
(X2) (X1)
A 4 4
Has| Belajar Hasl Belajar
(Y) (Y)
F. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adal ah:

1. “Ada Pengaruh Mode Pembelgjaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achieviement Divisons (STAD) terhadap hasil belgar tematik
peserta didik kelas V SD Negeri 1 Palapa Kota Bandar Lampung
Tahun 2018”

2. “Ada Perbedasan hasil belgar tematik menggunakan Model
Pembel g aran Student Teams Achieviement Divisions (STAD) dengan
Pembelgaran Konvensional peserta didik kelas V SD Negeri 1

Palapa Kota Bandar Lampung Tahun 2018”



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode Penelitian merupakan cara untuk pengambilan data, oleh karena itu
metode penelitian yang diungkapkan oleh Sugiyono (2015 : 3) adalah cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam
penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen,
dimana metode eksperimen menurut Sugiyono (2012: 107) metode
eksperimen merupakan metode yang menjadi bagian dari metode kuantitatif
yang mempunyai ciri khas tersendiri, yaitu dengan adanya kelompok

kontrolnya.

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian eksperimen
dengan metode quas eksperimental design, desain eksperimen yang
digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design yang merupakan
bentuk metode penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). Penelitian ini
melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen dan kelas kontrol mendapatkan perlakuan pembelgaran yang
sama dari segi tujuan, isi, bahan pembelgaran dan waktu belgar. Perbedaan
terletak pada dimanfaatkan atau tidak dimanfaatkannya model pembelgaran

kooperatif tipe Sudent Teams Achievement Divisions (STAD).
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Tabel 3.1 Desain Pendlitian

Kelompok | Pretest Perlakuan Posttest

Menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe Sudent Teams
Achievement Divisions (STAD)

Eksperimen Y1 Y2

Kontrol Y1 Yo

Konvensiona / Ceramah

Sumber : Sugiyono (2012: 116).

Keterangan :
Y. : Tesawal yang sama pada kedua kelas
Yo : Tes akhir

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki ada tidaknya pengaruh
tersebut dengan cara diberi tes awal (Pretest) dengan tes yang sama, setelah
itu memberikan perlakuan tertentu pada kelas eksperimen dan menyediakan
kelas kontrol. Pembelgaran pada kelas eksperimen memperoleh perlakuan
dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD) sedangkan pembelgaran pada kelas kontrol
tidak memperoleh perlakuan menggunakan model pembelgaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD). Pada akhir pertemuan
peserta didik diberi posttest, yaitu dengan memberikan tes kemampuan
penyelesaian soal dalam bentuk pilihan ganda yang dilakukan pada kedua
kelas sampel dengan soal tes yang sama untuk mengetahui hasil belgar

peserta didik.
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populas

Suatu penelitian terdapat salah satu faktor yang cukup penting, yakni
populasi penelitian. Populasi penelitian menjadi penting karena subjek
dari suatu penelitian adalah bagian dari populasi, sebagian populasi
menjadi subjek penelitian atau bisa juga seluruh populas merupakan
subjek penelitian. Menurut Margono (2007: 118) mengatakan populas
adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang lingkup
dan waktu yang ditentukan. Sehingga populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas V yang berada di SD Negeri 1 Palapa
Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018 yang berjumlah 90
yang terdiri dari 3 Kelas yaitu VA, VB, dan VC dengan rincian seperti
tabel berikut.

Tabe 3.2 Jumlah Seluruh Peserta Didik KelasV SD Negeri 1 Palapa
Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018

JenisKelamin
NO.| Kelas e ! Jumlah Peserta
Laki-laki | Perempuan Didik

1. KeasVA 9 21 30 Peserta Didik

2. | KeasVB 15 15 30 Peserta Didik

3. KelasVC 12 18 30 Peserta Didik
Jumlah 90 Peserta Didik

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populas yang mempunyai ciri-ciri atau
keadaan tertentu yang akan diteliti. Menurut Arikunto (2006: 131)
berpendapat bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti.
pendapat Sugiyono (2012:118), bahwa sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut. Untuk
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menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan. Penelitian ini menggunakan
teknik sampling non probability sampling dengan jenis teknik
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan pengambilan
sampel dilakukan secara bertujuan yaitu kelas yang memiliki nilai hasil
belgjar rendah. Penelitian ini menggunakan 2 kelas yang digunakan
sebaga sampel. Kelas pertama disebut kelas eksperimen dengan
pemberian perlakuan khusus berupa model pembelgaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dan kelas kedua
yaitu kelas kontrol yang menerapkan metode konvensional/ceramah.
Kelas yang terpilih sebagai kelas kontrol adalah kelas VA dan kelas
yang terpilih sebagai kelas eksperimen adalah kelas VB. Dengan
jumlah sampel sebesar 60 peserta didik.

Tabel 3.3 Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Jumlah Peserta Didik
VA (Kontrol) 30
VB (Eksperimen) 30
Jumlah 60

(sumber: Pendidik KelasV A dan V B)
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C. Tempat dan Waktu Penélitian

1. Tempat Penditian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Palapa Kota Bandar
Lampung.

2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini telah diawali dengan observass pada pendlitian
pendahuluan November 2017 dan penelitian akan dilaksanakan pada

Semester Genap di kelasV Tahun Ajaran 2018.

D. Prosedur Pendlitian
Penelitian terdiri dari tigatahapan, yaitu prapenelitian, perencanaan dan tahap
pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap tahapan tersebut,
adalah:
1. Penelitian Pendahuluan

b. Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah.

c. Meakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondisi
sekolah, jumlah kelas dan peserta didik yang akan dijadikan subjek
penelitian, serta cara menggjar pendidik Tematik.

d. Menentukan kelas eksperimen.

2. Tahap Perencanaan

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP) untuk kelas

eksperimen dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif

tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD).
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b. Menyiapkan instrumen penelitian.
3. Tahap Pelaksanaan

a. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen.

b. Melaksanakan pendlitian pada kelas eksperimen. Pada
pembelgaran kelas eksperimen menggunakan pembelgaran
dengan model pembelgaran kooperatif tipe Sudent Teams
Achievement Divisions (STAD) sebagai perlakuan dan Pelaksanaan
pembelgaran sesua dengan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran
(RPP) yang telah disusun.

c. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen.

d. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil pretest dan
posttest.

e. Membuat laporan hasil penelitian.

E. Variabel Pendlitian
Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan
variabel dependen (terikat). Menurut Sugiyono (2012: 61) “variabel bebas
(independen) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
variabel pada penelitian ini adalah sebagal berikut:
1. Variabel Independent (bebas) yaitu model Sudent Teams Achueviement
Divisions (STAD) yang dilambangkan dengan (X).
2. Variabel Dependent (terikat) yaitu hasil belgar peserta didik kelas V yang

dilambangkan dengan (Y).
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F. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional Variabel
1. Definis Konseptual

a. Model pembelgaran kooperatif tipe Sudent Teams Achievement
Divisions (STAD) adalah model salah satu tipe kooperatif yang
menekankan pada adanya aktivitas dan interaks diantara peserta
didik untuk saling memotivas dan saling membantu dalam
menguasal materi pelgjaran guna mencapai prestasi belgar yang
maksimal, jenis kelamin, kelompok ras dan etnis, atau kelompok

sosia lainnya.
b. Hasil belgjar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam
bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan setelah mengikuiti
proses pembelgjaran yang dapat diamati dan diukur untuk menjadi

lebih baik dari sebelumnya

2. Definis Operasional Variabel
a. Dalam pembelgaran yang menggunakan model Sudent Teams
Achieviement Divisions (STAD), peserta didik dibagi menjadi
kelompok beranggotakan 4-5 peserta didik yang beragam
kemampuan, jenis kelamin, dan sukunya. Pendidik memberikan
suatu pelgjaran dan peserta didik di dalam kelompok memastikan
bahwa semua anggota kelompok itu bisa menguasai pelgaran
tersebut. Akhirnya semua peserta didik menjalani kuis peseorangan
tentang materi tersebut, dan pada saat itu merekatidak boleh saling
membantu satu sama lain. Nilai—nilai hasil kuis peserta didik

diperbandingkan dengan nilai rata-rata mereka sendiri yang
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diperoleh sendrinya, dan nilai—nilai itu diberi hadiah berdasarkan
pada seberapa tinggi peningkatan yang bisa mereka capai atau
seberapa tinggi nilai itu melampaui nilai mereka sebelumnya.
Nilai—nilai ini kemudian di jJumlah untuk mendapat nilai kelompok,
dan kelompok yang dapat mencapai kriteria tertentu bisa
mendapatkan sertifikat atau hadiah — hadiah yang lainnya.

b. Pencapaian hasil belgar peserta didik berupa nilai yang diperoleh
setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran yang diberikan pendidik
kepada peserta didik melaui evaluas atau penilaian pada
pembelgjaran tematik. Hasil belgjar yang dicapal oleh peserta didik
mencakup penilaian penguasaan yang bersifat kognitif berupa hasil

pretest dan posttest.

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua teknik pengumpulan

data, yaitu tes dan non tes. Instrumennya antaralain sebagai berikut:

a.

Teknik Tes

Menurut Arikunto (2010: 53) menyatakan bahwa tes merupakan alat
atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu
dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. Peserta didik
diberikan tes dalam bentuk pre-test dan post-test untuk mendapatkan
data pemahaman konsep. Tes yang digunakan dalam pre-test sama
dengan soa yang digunakan dalam post-test. Tes dalam penelitian ini

digunakan untuk mengetahui data hasil belgar peserta didik untuk
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kemudian diteliti guna melihat pengaruh model Sudent Teams

Achieviement Divisions (STAD).

c. Teknik Observas
Lembar Observas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
aktivitas peserta didik selama pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
pada kegiatan pembelgjaran. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan
dan relevan dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknik
observas langsung. Sutrisno, (2001 : 224) mengemukakan bahwa
“observasi merupakan suatu proses yang kompleks, yaitu suatu proses
pengamatan dan ingatan”. Observasi ini dilakukan selama peneliti

melakukan penelitian di SD Negeri 1 Palapa Kota Bandar Lampung.

H. Instrumen Pendlitian
1. Jenisinstrumen
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosia yang diamati. Salah satu
tujuan dibuatnya instrumen adalah untuk memperoleh data dan
informasi  yang lengkap mengenai hal-ha yang ingin dikaji.
Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non-tes dan tes
a. Instrumen Non-tes
Intrumen Non-tes pada penelitian ini untuk mengukur aktivitas

peserta didik saat penggunaan model STAD. Instrumen Non-tes
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yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas peserta didik
dalam proses pembelgaran model STAD. Menurut Sugiyono
(2016:172) “bentuk checklist dapat digunakan sebagai lembar
observas aktivitas peserta didik”. Jadi, penilaian aktivitas peserta
didik dapat dilakukan dengan memberikan tanda checklist sesuai
dengan aspek yang diamati.

Nilai aktivitas siswa diperoleh dengan menggunakan rumus:

N = i 100
“sm”
Keterangan:
N : Nila
R : Jumlah skor yang diperoleh siswa
SM  : Skor maksimum
100 : Bilangan tetap

(Purwanto,2008:102)
Tabel 3.4 Rekapitulasi tingkat keberhasilan
Tingkat K eberhasilan K eterangan
76 — 100 Sangat Aktif
51-75 Aktif
26 - 50 Cukup Aktif
0-25 Kurang Aktif

(Andisis Pendliti)

. Intrumen Tes

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Daam mengumpulkan data penelitian ini menggunakan instrumen
tes. Bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif berbentuk
pilihan ganda yang berjumlah 20 item. Soal pilihan ganda adalah
satu bentuk tes yang mempunyal satu alternatif jawaban yang
benar atau paling tepat. Dilihat dari strukturnya bentuk sodl

pilihan gandaterdiri atas:



1. Sem

2. Option

3. Kunci

4.  Pengecoh
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: Suatu pertanyaan/pernyataan yang berisi

permasalahan yang akan ditanyakan.

: sgjumlah pilihan/aternatif jawaban.

. Jawaban yang benar/paling tepat.

Tabel 3.5Kisi-Kis Intrumen Tes

: jawaban-jawaban lain selain kunci.

. Kompetensi 3
PET ] Era Kompetens Dasar Materi Indikator Yang JUmE | N EU
Ke : Soal Soal
Diukur
Bahasa Indonesia
3.6 Menguraikanis | Anggotatubuh | - Membacateks C1
teks penjelasan manusia dan mengenai
tentang anggota | fungsinya anggota tubuh
tubuh manusia manusia dan
dan fungsinya fungsinya
- Mengidentifikas c4 4
4.2 Menyampaikan i anggota tubuh 1,234
teks penjelasan manusia beserta
tentang anggota fungsinya
tubuh manusia bserdasarkan
dan fungsinya teksyang
sertasistem dibaca
pernapasan
IPA
3.1Mendeskripsikan | Rangka - Menyebutkan Cl
1 rangkamanusia | manusiadan bagian rangka
dan fungsinya fungsinya manusia
C1
4.1 Membuat bagan - Mengenali
rangka manusia tulang rangka
beserta manusia 5,6,7,8,9
fungsinya C1
- Mengamati 5
gambar
kerangka C2
manusia
- Berdiskus \
mengenai

gambar rangka
manusia
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Bahasa Indonesia
3.6 Menguraikanisi | Anggotatubuh | - Menulis ulang C1
teks penjelasan manusia dan mengenai
tentang anggota | fungsinyaserta |  anggotatubuh
tubuh manusia manusia
dan fungsinya berserta
fungsinya
berdasarkan
4.2 Menyampaikan teks yang 10,11,12,
teks penjelasan dibaca. C5 13,14
tentang anggota
tubuh manusia - Menyimpulkan
dan fungsinya anggota tubuh
manusia beserta
fungsinya
berdasarkan
teks yang
dibaca
Ppkn
3.6 Memahami Keperluan - Mengenali C1
perlunyasaling | hidup karakteristik
memenuhi manusia sebagai
keperluan hidup makhluk
individu dan 15,16,17,
4.6 Menyajikan sosial 18,19,20
dinamika saling C1
memenuhi - Mencari tahu
kebutuhan karakteristik
hidupantar manusia sebagai
daerah untuk makhluk
menumbuhkan individu dan
keutuhan makhluk sosial
nasional. dalam bentuk
tabel.
Jumlah soal 20

Uji Persyaratan Instrumen

a. Uji coba InstrumenTes

Sebelum soal tes diujikan kepada siswa, sod tes ini terlebih dahulu

dilakukan uji coba instrumen. Uji coba instrumen dilakukan pada

siswa kelas V dikelas lain dan sekolah lain yang memiliki standar

KKM sebesar 65, uji cobadilakukan di SD Negeri 1 Palapa.
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b. Uji Persyaratan Instrumen Tes
Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, maka langkah selanjutnya
adalah menganal is hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui
validitas soal, reliabilitas soal, daya beda soal, dan taraf kesukaran
soal.
1. Uji Validitas
Validitas sangat erat kaitannya dengan tujuan pengukuran suatu
penelitian Menurut Arikunto (2010: 211) validitas adalah
“ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrument”. Valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Validitas instrumen tes yang digunakan adalah validitasisi, yakni
ditinjau dari kesesuaian isi instrumen tes dengan isi kurikulum
yang hendak diukur.Untuk mengukur validitas menggunakan
dengan metode Pearson Correlation, dengan rumus korelas

product moment dengan rumus sebagai berikut:

. NI XY-(EX)(TY)
W INTXZ-(EX)ZHNZ Y2-(T V)%

Keterangan :

Tay : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
Y

N : Jumlah sampel

X : Skor butir soal

Y : Skor total
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Kemudian dengan kriteria pengujian apabila 7hirung >Ttaber

dengan a =0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan

sebaliknya apabila Thitung <Traper maka alat ukur tersebut

adalah tidak valid. Dalam perhitungan uji validas butir sod

menggunakan bantuan program Microsoft office excel 2007.

Tabel 3.6 Tabel Klasifikas Validitas

0.00 >rxy

0.00 <rxy< 0.20
Kriteriavaliditas. 0.20 <rxy < 0.40

0.40 <rxy< 0.60

0.60 <rxy< 0.80

0.80 <rxy< 1.00

Tidak valid (TV)
Sangat rendah  (SR)

Rendah (Rd)
Sedang (Sd)
Tinggi (M

Sangat tinggi  (ST)

Sumber: Arikunto (2008: 110)

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketepatan hasil tes apabila diteskan kepada

subjek yang sama dalam waktu yang berbeda . Instrumen yang

dikatakan reliabel adalah instrumen yang bila digunakan

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan

menghasilkan data yang sama. Untuk menentukan reliabilitas

instrumen tes digunakan rumus Alpha.

Rumus Alpha dalam Arikunto (2008: 109) adalah

= [l 52
(n—-1) a?
Keterangan :

Tiq : Koeffisien reliabilitas

n : Banyaknya butir soal

Yo7  :Jumlah varians butir

af : Varians total

i
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Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program

Microsoft office exel 2007 dengan klasifikasi:

Tabel 3.7 Klasifikasi Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kategori
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah

0,41 - 0,60 Sedang

0,61 - 0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2008: 110)

. Taraf Kesukaran

Untuk menguji tingkat kesukaran soal dalam pendlitian ini
akan menggunakan program Microsoft office excel 2007.
Rumus yang digunakan untuk menghitung taraf kesukaran
seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2008: 208) yaitu:

B — B
= 7s
Keterangan:

P : Tingkat kesukaran
B : Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar

JS : Jumlah seluruh siswa pesertates

Tabd 3.8 Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1 0,00- 0,30 Sukar
2 0,31-0,70 Sedang
3 0,71- 1,00 Mudah

Sumber: Arikunto, (2008 : 210).
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4. Uji Daya Pembeda Soal

Menganalisis daya pembeda soal artinya mengkaji soal-soal tes
dari segi kesanggupan tes tersebut dalam kategori
tertentu.Arikunto  (2008: 211) daya pembeda adalah
kemampuan soal untuk membedakan antara peserta didik yang
berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah. Menguji daya pembeda soal dalam
penelitian ini menggunakan program Microsoft office excel
2007. Teknik yang digunakan untuk menghitung daya
pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata kelompok atas
yang menjawab benar dan rata-rata kelompok bawah yang
menjawab benar. Rumus yang digunakan untuk menghitung
daya pembeda yaitu:

B, Bpg
D=—--—=P,—P
e s * °F

Keterangan:

J =Jumlah pesertates

Ja = Banyaknya peserta kelompok atas

Js = Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba= Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal
dengan benar.

Bp= Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar.

P = Indeks kesukaran.

By = %: Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab

benar.
Py = f—§= Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab

benar.

Kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.9 Kriteria Daya Pembeda Soal

No. Indeks daya pembeda Klasifikas
1. 0,00- 0,19 Jelek
2. 0,20- 0,39 Cukup
3. 0,40 - 0,69 Baik
4. 0,70-1,00 Baik Sekali
5 Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto (2008: 218).

Menguji daya pembeda soal dalam penelitian ini akan
menggunakan program Microsoft Office Excel 2007.

|. Teknik Analisis Data
a. Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas Data
Menurut Sugiyono (2014: 241) uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui data berdistribusi normal atau tidak sehingga langkah
selanjutnya tidak menyimpang dari kebenaran dan dapat di
pertanggungjawabkan. Uji normalitas data menggunakan Softwware

minitab 18 dan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov.

2. Uji Homogenitas Data
Menurut Sugiyono (2014: 276) uji homogenitas dilakukan untuk
memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian berawa dari kondisi
yang sama atau homogen. Disini peneliti menggunakan Softwware
minitab 18 dan uji homogenitas menggunakan levene’s test dimana
hasil uji homogenitas menggunakan Levene's Test for Equality of

Variances.



46

3. Teknik Analisis Data Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik Kelas

Eksperimen

» Anadisis data dalam penelitian ini untuk mengetahui aktivitas

pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams Achieviement Divisions

(STAD), pada kel as eksperimen menggunakan lembar observasi.
Adapun Indikator aktivitas belgjar atau aspek yang dinilai:

1. Memperhatikan apa yang disampaikan pendidik.

2. Melakukan interaksi dengan teman atau pendidik saat diskusi

kelompok.

3. Mengangkat tangan saat bertanya atau mengemukakan pendapat.
4. Aktivitas menjawab pertanyaan dalam pembelgjaran dan diskusi.

5. Memiliki kepedulian terhadap kesulitan sesama anggota kel ompok.

Nilai aktivitas belgjar peserta didik diperoleh dengan rumus:

NS = % x 100
- SM
Keterangan
Ns = Nila pesertadidik
R = Skor yang diperoleh
SM = Skor Maksimum
100 = Bilangan Tetap

(Sumber: Purwanto, 2012: 112)

Nilai tersebut dikategorikan dalam kategori nilai aktivitas belgar

sebagal berikut.

Tabel 3.11 Kategori Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik.

Konversi nilai .
NO ™ Nilai angka | Skala1l-4 Ketegori
1 76 — 100 4 Sangat Aktif
2 56 — 75 3 Aktif
3 26 — 55 2 CukupAktif
4 0- 25 1 KurangAKktif
(Analisis Pendliti)
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Analisis Data Hasil Belajar

Anadlisis data dalam penelitian ini untuk mengetahui hasil belgar
pada aktivitas pembelgaran Sudent Teams Achievement Divisions
(STAD) pada kelas eksperimen, dan pembelgjaran konvensiona pada

kelas kontrol menggunakan rekapitulasi hasil tes.

J. Uji Asumsi

1

Student T-Test

Daam asumsi ini peneliti menggunakan t-test, adapun asumsi yang
akan diuji adalah untuk mengetahui perbedaan antara model STAD
dengan model konvensional/ceramah.

Dengan menggunakan rumus :

T— U
& Ho

~ s/yn

K eterangan :

t: t hitung
X : rata-rata sampel
Lo - rata-rata spesifik atau rata-rata tertentu (yang menjadi
perbandingan)
S: standart deviasi sampel

n: jumlah sampel
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Regresi Dummy
Selanjutnya Regress dummy digunakan untuk menganalisis
hubungan antar variabel respon (y) dengan variabel bebas (x) yang
sading berpengaruh. Regress dummy digunkan ketika variabel x
merupakan variabel kategorik (kualitatif). Selanjutnya akan
dilakukan analisis pada data tersebut hingga memperoleh model
umum dan model untuk setigp kategorik. Langkah-langkahnya
sebagal berikut:
- Membuat variabel dummy begi X, misa

0

Variabel X = {1

Dimana X = 0 (untuk yang belum dilakukan metode
pembelgjaran)
X =1 (untuk yang sudah dilakukan metode
pembelgjaran)
Menurut Ryan (1997) Analisis regresi merupakan suatu analisis untuk
mengetahui hubungan antara variabel dependen (Y) dan variabel

independen (X)

Model persamaan regresinya yaitu:

Y = ﬁ(] + ﬁlX + Ej
Menurut Gujarati (1991) Analisis regres dummy dapat dilakukan

apabila beberapa atau semua variabel independennya berupa kualitatif,

atribut, kategori. Variabel dummy yang digunakan adalah 1 untuk



49
pengamatan yang masuk satu kategori dan O untuk pengamatan yang

masuk kategori lain. Model yang digunakan sebagai berikut :

Model kategori P, (X = 1) :
Y =60+ 61X + ¢
=Bo+p1(1) + ¢

= (o +B1) &
Fungsi regresi yang diperoleh :
Model kategori Q, (X = 0):

Y:£0+51X+8i
= Bo + $1(0) + &
=Po t&



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Ada perbedaan yang signifikan hasil belgar tematik peserta didik
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD dan
pembel gjaran konvensional peserta didik kelasV SD Negeri 1 Palapa.

2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan model pembelgjaran kooperatif
tipe STAD terhadap hasil belgjar tematik pesertadidik kelasV SD Negeri
1 Palapa.

Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata hasil belgar siswa yang mengikuiti
pembelgjaran tematik menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe
Sudent Teams Achieviement Divisions (STAD) lebih tinggi dibandingkan dengan
nila rata-rata hasil belgar peserta didik yang mengikuti pembelgjaran dengan

menggunakan model pembelgjaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dismpulkan diatas, maka dapat
digiukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belgjar khususnya pada
pembelgjaran tematik peserta didik kelas V SD Negeri 1 Palapa, yaitu sebagai

berikut:
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a. Bagi Peserta Didik
1. Peserta didik diharapkan untuk meningkatkan hasil belgarnya pada

pembelgjaran tematik

2. Peserta didik diharapkan memotivasi dirinya sendiri untuk giat dalam

belgjar di sekolah maupun belgjar di rumah.

3. Membantu peserta didik mempermudah pemahaman dalam pembelgaran
tematik serta memberikan motivasi dan minat peserta didik terhadap

pembel g aran.

b. Bagi Pendidik

1. Pendidik diharapkan dapat menggunakan model pembelgaran yang dapat
membuat peserta didik lebih aktif, sehingga terjadi pembelgaran yang
lebih optimal dan hasil belgar pada pembelgaran tematik dapat
meningkat.

2. Modedl pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams Achieviement Divisions
(STAD) dapat menjadi salah satu alternatif dalam pemilihan pendekatan
pembelgjaran, karena dapat meningkatkan hasil belgar peserta didik

terutama pada pembel gjaran tematik.

c. Bagi Kepala Sekolah
Sebaiknya kepala sekolah mengarahkan guru untuk menerapkan model
pembelgjaran kooperatif tipe Sudent Teams Achieviement Divisions (STAD)
pada pembelgaran tematik, sehingga dapat meningkatkan kualitas

pendidikan di sekolah dan pendidikan.
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d. Bagi Pendliti
a. Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam proses pencarian
permasal ahan yang kemudian dicarikan pemecahannya.
b. Memberikan dorongan dan semangat bagi peneliti lain untuk

menemukan sesuatu yang berguna bagi dunia pendidikan.
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